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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tinjauan Demam Berdarah Dengue 
Demam Berdarah Dengue banyak ditemukan di daerah tropis dan sub-
tropis. Data dari seluruh dunia menunjukkan Asia menempati urutan pertama 
dalam jumlah penderita DBD setiap tahunnya. Sementara itu, terhitung sejak 
tahun 1968 hingga tahun 2009, World Health Organization (WHO) mencatat 
negara Indonesia sebagai negara dengan kasus DBD tertinggi di Asia Tenggara. 
Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) masih merupakan salah satu masalah 
kesehatan masyarakat yang utama di Indonesia. Jumlah penderita dan luas daerah 
penyebarannya semakin bertambah seiring dengan meningkatnya mobilitas dan 
kepadatan penduduk. Di Indonesia Demam Berdarah pertama kali ditemukan di 
kota Surabaya pada tahun 1968, dimana sebanyak 58 orang terinfeksi dan 24 
orang diantaranya meninggal dunia (Angka Kematian (AK) : 41,3 %). Dan sejak 
saat itu, penyakit ini menyebar luas ke seluruh Indonesia. Penyakit ini 
disebabkan oleh virus Dengue dari genus Flavivirus, famili Flaviviridae. DBD 
ditularkan ke manusia melalui gigitan nyamuk Aedes yang terinfeksi virus 
Dengue. Virus Dengue penyebab Demam Dengue (DD), Demam Berdarah 
Dengue (DBD) dan Dengue Shock Syndrome (DSS) termasuk dalam kelompok B 
Arthropod Virus (Arbovirosis) yang sekarang dikenal sebagai genus Flavivirus, 
famili Flaviviride, dan mempunyai 4 jenis serotipe, yaitu: Den-1, Den-2, Den-3, 
Den-4 (Departemen Kesehatan, 2010). 
Perubahan iklim menyebabkan perubahan curah hujan, suhu, kelembaban, 
arah udara sehingga berefek terhadap ekosistem daratan dan lautan serta 
berpengaruh terhadap kesehatan terutama terhadap perkembangbiakan vektor 
penyakit seperti nyamuk Aedes, malaria dan lainnya. Selain itu, faktor perilaku 
dan partisipasi masyarakat yang masih kurang dalam kegiatan Pemberantasan  
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Sarang Nyamuk (PSN) serta faktor pertambahan jumlah penduduk dan 
faktor peningkatan mobilitas penduduk yang sejalan dengan semakin 
membaiknya sarana transportasi menyebabkan penyebaran virus DBD semakin 
mudah dan semakin luas (Departemen Kesehatan, 2010). 
2.2 Tinjauan Nyamuk Aedes Aegypti 
Aedes aegypti merupakan jenis nyamuk yang dapat membawa virus 
dengue penyebab penyakit demam berdarah. Penyebaran jenis ini sangat luas, 
meliputi hampir semua daerah tropis di seluruh dunia. Aedes aegypti merupakan 
pembawa utama (primary vector) dan bersama Aedes albopictus menciptakan 
siklus persebaran dengue di desa-desa dan perkotaan (Anggraeni, 2011). 
Menurut Richard dan Davis (1977) yang dikutip oleh Seogijanto (2006), 
kedudukan nyamuk Aedes aegypti dalam klasifikasi hewan adalah sebagai 
berikut :  
Kingdom : Animalia  
Filum : Arthropoda  
Kelas : Insecta  
Bangsa : Diptera  
Suku : Culicidae  
Marga : Aedes  
Jenis : Aedes aegypti L. (Soegijanto, 2006) 
Menurut Gillot (2005), nyamuk Aedes aegypti (Diptera: Culicidae) disebut 
black-white mosquito, karena tubuhnya ditandai dengan pita atau garis-garis 
putih keperakan di atas dasar hitam. Panjang badan nyamuk ini sekitar 3-4 mm 
dengan bintik hitam dan putih pada badan dan kepalanya, dan juga terdapat ring 
putih pada bagian kakinya. Di bagian dorsal dari toraks terdapat bentuk bercak 
yang khas berupa dua garis sejajar di bagian tengah dan dua garis lengkung di 
tepinya. Bentuk abdomen nyamuk betinanya lancip pada ujungnya dan memiliki 
cerci yang lebih panjang dari cerci pada nyamuk-nyamuk lainnya. Ukuran tubuh 
nyamuk betinanya lebih besar dibandingkan nyamuk jantan (Gillot, 2005). 
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2.3 Tinjauan Kenanga (Cananga odorata) 
2.3.1 Tanaman Kenanga (Cananga odorata) 
Menurut Loh Teng Hern Tan,dkk (2015), klasifikasi tanaman kenanga 
adalah sebagai berikut : 
Kingdom  : Plantae, plants, 
Subkingdom : Tracheobionta, vascular plants, 
Superdivision : Spermatophyta, seed plants, 
Division  : Magnoliophyta, flowering plants, 
Class  : Magnoliopsida, dicotyledons, 
Subclass  : Magnoliidae, 
Order  : Magnoliales, 
Family  : Annonaceae, custard-apple family, 
Genus  : Cananga (DC.) Hook. f. & Thomson, ylangylang, 
Species  : Cananga odorata (Lam.) Hook. f. & Thomson,ylang-ylang. 
Tanaman kenanga (Cananga odorata) merupakan salah satu jenis tanaman 
penghasil minyak atsiri. Menurut Burdock dkk bunga kenanga (Cananga 
odorata) merupakan bunga yang berasal dari beberapa Negara di Asia Tenggara 
khususnya Filipina, Thailand, dan Indonesia. Bunga kenanga yang berasal dari 
Indonesia khususnya jawa yaitu bunga kenanga spesies cananga odorata forma 
macrophylla dapat menghasilkan minyak kenanga. Sementara itu bunga kenanga 
yang berasal dari Filipina dan Thailand yaitu bunga kenanga spesies cananga 
odorata forma genuine dan cananga odorata forma fruticosa dapat 
menghasilkan minya ylang ylang. Bunga kenanga yang berwarna kuning dapat 
menghasilkan minyak dengan kualitas yang baik (Rini Pujiarti dkk, 2013). 
Minyak atsiri dari tanaman kenanga banyak digunakan dalam industry 
flavor, parfum, kosmetika, farmasi, sabun, aromaterapi dan spa. Minyak kenanga 
merupakan salah satu jenis minyak atsiri yang memiliki aroma yang khas yaitu  
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beraroma floral dan berwarna kuning muda hingga kuning tua. Pada umumnya 
minyak atsiri kenanga diperoleh dengan cara mengisolasi bunga kenanga melalui 
metode destilasi air, destilasi uap dan air dan destilasi uap. Minyak atsiri kenanga 
hasil destilasi uap bunga kenanga segar akan dihasilkan minyak dengan aroma 
yang kuat. Sehingga minyak kenanga hasil destilasi uap banyak digunakan dalam 
industry parfum (Ranny Cahya Rachmawati, 2013). 
Minyak kenanga diperoleh dari bunga kenanga yang sudah mekar, 
berwarna kuning dengan cara hidrodestilasi. Minyak kenanga yang diperoleh dari 
bunga kenanga dengan cara destilasi memberikan rendemen sekitar 1,5% sampai 
2,5% berarti dari 100kg bunga diperoleh sekitar 1,5 sampai 2,5 liter minyak 
kenanga (TS Julianto, 2016). 
2.3.2 Morfologi Kenanga 
Pohon, tinggi 10-40m. daun bertangkai, bulat telur memanjang, dengan 
ujung runcing-meruncing dan kerapkali miring, pangkal membulat atau bentuk 
jantung. 10-23 kali 4,5-14cm, tepi daun rata. Bunga dalam karangan bunga yang 
berbentuk paying, pendek, menggantung, duduk di ketiak, berbunga2-5, berbau 
harum. Bunga pada awalnya berwarna hijau kemudian menjadi kuning bila telah 
matang. Daun kelopak hamper lepas, dalam kuncup bersambungan secara katup, 
bulat telur segitiga lebar, menggulung keluar. Daun mahkota 6, kira-kira sama, 
bentuk lanset, panjang 5-7,5cm, hijau kemudian kuning. Dasar bunga cekung 
sedikit. Benangsari banyak, penghubung ruang sari di atas ruangnya di 
perpanjang dan menutupi, coklat muda. Bakal buah banyak, lepas. Kepala putik 
bentuk tombol. Buah 7-15, perkembangannya tidak sama, bulat telur terbalik, 
panjangnya lk 2 cm, hijau tua (Nuraini Nuris Dini, S. Si. 2014). 
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2.3.3 Manfaat Kenanga  
C. odorata memiliki berbagai khasiat obat dan penggunaan tradisional. Di 
Jawa, bunga kering C. odorata adalah digunakan untuk mengobati gejala seperti 
malnutrisi dan demam. Demikian pula, tanaman kenanga juga dikenal sebagai 
tanaman obat yang digunakan untuk melawan malaria secara tradisional di 
Vietnam. Di Indonesia, minyak kenanga-kenanga digunakan untuk meningkatkan 
euforia terasa saat berhubungan seks dan juga mengurangi kecemasan seksual 
(Loh Teng Hern Tan,dkk. 2015). 
Sejalan dengan pemakaian tradisional tersebut di atas, ylangylang telah 
dilaporkan digunakan sebagai antidepresan untuk mengobati depresi dan 
kegugupan Telah dilaporkan juga efek penurunan tekanan darah menunjukkan 
potensi penggunaannya di mengelola hipertensi. Menurut kedua orang dari India 
dan penduduk pulau dari Samudera Hindia, daun C. odorata diyakini 
meringankan gatal dengan aplikasi topikal langsung dan juga untuk mengobati 
ketombe. India juga menggunakan minyak kenanga untuk mengobati sakit 
kepala, radang mata, dan asam urat. Selain itu, penyembuh tradisional dari Papua 
Nugini percaya dengan mengkonsumsi rebusan kulit bagian dalam  dari 
C.odorata ableto dapat mengobati asam urat. Selain itu, kulit tanaman diyakini 
efektif dalam mengobati penyakit perut, juga digunakan sebagai pencahar oleh 
masyarakat di Tonga dan Indonesia Samoa. Sementara itu, orang India 
menggunakan ramuan kulit kayu itu tanaman untuk mengobati rematik, dahak, 
oftalmia, bisul, dan demam (Loh Teng Hern Tan,dkk. 2015). 
2.3.4 Kandungan Kenanga 
Buccellato (1982) menyatakan bahwa komposisi kimia yang khas pada 
minyak kenanga secara umum terdiri dari seskuiterpen hidrokarbon,alkohol,ester, 
eter, fenol, dan aldehida. Minyak kenanga diketahui menghasilkan 23 komponen 
kimia berupa senyawa-senyawa yang termasuk dalam kelompok senyawa 
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monoterpen teroksigenasi, sesquiterpen teroksigenasi, sesquiterpen hidrokarbon 
dan senyawa teroksigenasi lainnya. Secara umum komponen terbanyak penyusun 
minyak kenanga ini adalah dari kelompok sesquiterpen hidrokarbon dan 
sesquiterpen teroksigenasi. Komponen kimia minyak kenanga yang termasuk 
dalam senyawa sesquiterpen hidrokarbon adalah copaene, cycloheptane, 4-
methylene-1-methyl-2-1-vinyil, ylangene, caryophyllene, á-cubebene, á-
caryophyllene, cedrene, germacrene D, farnesen,isoledene, dan á-neoclovene. 
Sedangkan komponen yang termasuk dalam senyawa sesquiterpen teroksidasi 
adalah caryophyllene oxide, cubenol, t-cadinol, t-muurolol, á-cadinol, dan 
nerolidol (Rini Pujiarti, 2015). 
Minyak kenanga juga menunjukkan bahwa mengandung senyawa-senyawa 
bioaktif seperti sesquiterpen (contohnya : caryophyllene) yang dapat digunakan 
sebagai bahan obat/farmasi atau manfaat kesehatan. Salah satu komponen utama 
minyak kenanga adalah linalool yang termasuk dalam kelompok monoterpen 
teroksigenasi dan senyawa tersebut yang memberikan aroma yang khas pada 
kenanga (Rini Pujiarti, 2015). 
Komponen linalool merupakan salah satu komponen utama penyusun 
minyak atsiri kenanga dan sebagai komponen penentu kualitas minyak atsiri 
kenanga. Hal ini dikarenakan linalool merupakan senyawa yang memberikan 
aroma khas wangi (Ranny Cahya Rachmawati dkk, 2013). 
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Gambar 2.1 tabel komposisi minyak kenanga 
2.3.5 Efek Repelan Minyak Kenanga 
Minyak atsiri bunga kenanga yang mengandung linalool, geraniol, dan 
eugenol yang memiliki aroma yang khas sehingga diketahui mempunyai daya 
repelan pada nyamuk aedes aegypti (Linda Kurniawati, 2010). 
Dari hasil penelitian yang di lakukan dapat dikatakan bahwa minyak 
kenanga yang di aplikasikan dalam lotion dapat digunakan sebagai repellent atau 
penolak serangga, namun belum efektif. Hal ini dikarenakan nilai daya  repellent 
pada rata-rata 6 jam masih kurang dari 90%. Walaupun pada formula tertentu 
yang telah di ujikan pada jam pertama memiliki nilai daya repellent 90,58% 
namun mengalami penurunan pada jam berikutnya. Komisi Pestisida mengatakan 
suatu repellent atau penolak serangga dapat dikatakan efektif apabila daya 
repellentnya paling rendah mampu mencapai 90% dalam 6 jam (Widoyono, 
2005). 
Menurut Soonwera dan Phamsomkusolsil (2014),kenanga mempunyai daya 
proteksi 98,80% terhadap nyamuk demam berdarah Aedes aegepty (L.) dan daya  
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proteksi 98,67% nyamuk vektor filiarisis Culex quinquefasciatus (Say) yang 
relatif tinggi setelah minyak sereh yaitu masing- masing 98,80% dan 99,20%. 
Waktu proteksi terhadap A. aegypti 53,20±5,9 menit menit dan C. 
quinquefasciatus (Say) 90,0±0 menit untuk minyak kenanga sedangkan citronella 
60,67±6,45 menit terhadap A. aegypti dan C. quinquefasciatus (Say) 65,0±2,35 
menit. Selain itu bunga kenanga juga mudah diperoleh di Indonesia. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh shinta, dikatakan bahwa dengan 
konsentrasi minimal bunga kenanga mempunyai potensi yang dapat 
dikembangkan sebagai Repellent (Shinta, 2012). Selain itu formula lotion dengan 
konsentrasi bunga kenanga 2.5% memiliki daya Repellent mencapai 90,58% dan 
dapat menolak nyamuk hingga 6 jam (Sari dan Supartono, 2014). 
Terdapat perbedaan jumlah gigitan nyamuk Aedes Aegypti yang 
menggunakan perlakuan konsentrasi minyak kenanga 5%, 15% dan 25% dengan 
masing-masing daya Repellent 87%, 91% dan 100%. Minyak atsiri bunga 
kenanga memiliki sifat mudah menguap sehingga semakin besar konsentasi 
minyak atsiri bunga kenanga maka semakin besar kandungan aktifnya sehingga 
semakin besar pula potensinya sebagai Repellent dan semakin lama waktu 
perlakuan maka semakin rendah potensi minyak atsiri bunga kenanga sebagai 
Repellent (Ratnasari, Ni Made, Dewi, 2014). 
2.4 Tinjauan Nilam (Pogostemon Cablin Benth) 
2.4.1 Deskripsi dan Klasifikasi 
Nilam (Pogostemon Cablin Benth) merupakan salah satu jenis tanaman 
penghasil minyak atsiri. Di pasar perdagangan Internasional, Nilam 
diperdagangkan dalam bentuk minyak dan dikenal dengan nama Patchoulioil 
(Santoso,1990). Dari berbagai jenis minyak atsiri yang ada di Indonesia, minyak 
Nilam menjadi primadona dan Indonesia mampu mengekspor tidak kurang dari 
1200 ton minyak Nilam pertahun dengan nilai ekspor r ± US $ 25 juta (60% dari 
total ekspor minyak atsiri Indonesia; BPS, 2005). Keunggulan minyak nilam dari  
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Indonesia sudah dikenal diberbagai negara pengimport minyak nilam Amerika, 
Perancis, Belanda, Jerman, jepang, Singapura, Hongkong, Mesir, Saudi Arabia 
dan lain-lain (Diana Pramifta Putri Halimah, 2011). 
Nilam merupakan tumbuhan yang berasal dari family Lamiaceae, 
Taksonomi dari tanaman Nilam adalah sebagai berikut : 
Kingdom : Plantae 
Divisi : Magnoliophyta 
Kelas : Magnoliopsida 
Ordo : Lamiales 
Famili : Lamiaceae 
Genus : Pogostemon 
Species : Cablin 
(Mallapa Kumara Swamy, 2016) 
Berdasarkan sifat tumbuhnya, tanaman nilam adalah tanaman tahunan 
(perennial). Berdasarkan Gambar 1, tanaman nilam berupa semak tropis perdu 
yang tumbuh tegak, memiliki banyak percabangan,dan bertingkat-tingkat. Secara 
alami tanaman nilam dapat mencapai ketinggian antara 0,5 - 1,0 m. Daun 
tanaman nilam berbentuk bulat telur sampai bulat panjang (lonjong). Daun nilam 
memiliki panjang antara 5 - 11 cm, 8 9 berwarna hijau, tipis, tidak kaku, dan 
berbulu pada permukan bagian atas. Kedudukan daun saling berhadapan, 
permukaan daun kasar dengan tepi bergerigi, ujung daun tumpul, daun urat daun 
menonjol keluar. Tanaman nilam jarang berbunga. Bunga tumbuh di ujung 
tangkai, bergerombol, dan memiliki karateristik warna ungu kemerahan. Tangkai 
bunga memiliki panjang antara 2 - 8 cm dengan diameter antara 1 - 1,5 cm. 
Mahkota bunga berukuran 8 mm (Rukmana, 2003). 
2.4.2 Sebaran Nilam 
Menurut beberapa informasi tanaman nilam masuk ke Indonesia pada 
tahun 1895, pertama kali dibudidayakan di daerah Tapak Tuan (Aceh) yang 
kemudian menyebar ke daerah pantai timur Sumatera. Sebelum perang dunia II, 
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Indonesia mampu menghasilkan 80 - 90% minyak nilam yang hampir memenuhi 
kebutuhan dunia. Minyak nilam tersebut sebagian besar (lebih dari 80%) diproduksi 
dari Daerah Istimewa Aceh, Sumatera Utara dan Sumatera Barat. Daerah lain yang 
menghasilkan minyak nilam adalah Bengkulu, Lampung dan sekarang berkembang 
pesat di Jawa dan daerah Indonesia Bagian Timur, seperti Kalimantan dan Sulawesi 
(Sahwalita, 2015). 
2.4.3 Jenis Tanaman Nilam 
Nilam merupakan tumbuhan tropik yang termasuk dalam famili labiatae, 
klas Angiospermae dan devisi Spermatophyta. Tanaman nilam merupakan jenis 
tanaman berakar serabut, bentuk daun bervariasi dari bulat hingga lonjong dan 
batangnya berkayu dengan diameter berkisar antara 10 - 20 mm. Sistem 
percabangan banyak dan bertingkat mengelilingi batang antara (3 - 5 cabang per 
tingkat). Setelah tanaman berumur 6 bulan, tingginya dapat mencapai 1 meter 
dengan radius cabang selebar kurang lebih 60 cm. Di alam bebas, tanaman ini 
tumbuh secara tidak teratur dan cenderung mengarah ke datangnya sinar 
matahari, namun di kebun tanaman nilam tumbuhnya tegak ke atas atau 
merumpun pendek bila diberi penegak bambu. Secara umum, di Indonesia 
terdapat tiga jenis nilam yang dapat dibedakan berdasarkan karakter morfologi, 4 
kandungan dan kualitas minyak serta ketahanan hama dan penyakit. Ketiga jenis 
nilam tersebut antara lain: Pogostemon cablin Benth (Nilam Aceh), Pagostemon 
heyneatus Benth (Nilam Jawa) dan Pogostemonhortensis Backer (Nilam Sabun) 
(Guenther, 1952; Sudaryani dan Endang, 2002). 
1. Pogostemon cablin Benth (Nilam Aceh)  
Nilam aceh merupakan tanaman introduksi yang diperkirakan berasal 
dari Filipina atau semenanjung Malaysia, masuk ke Indonesia lebih dari 
seabad yang lalu. Nama lain Pogostemon cablin adalah Pogostemon 
metha. Nilam ini memiliki ciri daunnya agak membulat seperti jantung, 
di bagian bawah daun terdapat bulu-bulu rambut sehingga warnanya  
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tampak pucat dan tidak atau jarang berbunga. Kadar minyaknya antara 
2,5 – 5% dan komposisi minyaknya bagus.  
2. Pagostemon heyneatus Benth (Nilam Jawa)  
Sering juga dinamakan nilam jawa atau nilam hutan berasal dari India, 
disebut juga nilam kembang karena dapat berkembang/berbunga. Nilam 
jenis ini sering tumbuh secara liar di pekarangan rumah atau ditempat 
yang jarang dijamah oleh manusia, oleh karena itu nilam ini sering 
disebut nilam hutan. Daunnya lebih tipis dibanding daun nilam jenis 
Pogostemon cablin dan ujung daunnya agak runcing. Kandungan 
minyaknya lebih rendah, hanya 1/3 – 1/2 dari nilam aceh, yaitu berkisar 
antara 0,5 - 1,5%. Oleh karena itu, nilam jenis ini kurang diminati oleh 
petani meskipun bentuk tanamannya lebih besar dan rimbun dibanding 
nilam aceh. Namun, nilam jawa lebih toleran terhadap nematoda dan 
penyakit layu bakteri dibanding nilam Aceh, diduga disebabkan oleh 
kandungan fenol dan 5 lignin yang lebih tinggi dari pada nilam Aceh 
(Nuryani, Mustika dan Syukur, 2001).  
3. Pogostemon hortensis Backer (Nilam Sabun)  
Nilam jenis ini disebut nilam sabun, karena digunakan sebagai 
pengganti sabun. Bentuknya hampir sama dengan nilam jawa 
(Pagostemon heyneatus). Daunnya tipis, ujung daun agak runcing dan 
tidak berbunga. Kadar minyaknya rendah, hanya berkisar 0,5 - 1,5% 
dan komposisi minyaknya pun jelek  
2.4.4 Mutu Minyak 
Banyak faktor yang mempengaruhi kadar dan mutu minyak nilam, antara 
lain genetik, budi daya, lingkungan, panen, dan pascapanen. Nilam yang tumbuh 
di dataran tinggi. kadar minyaknya lebih rendah daripada yang tumbuh di dataran 
rendah, namun kadar patchouli alkoholnya lebih tinggi. Sebaliknya, nilam yang 
tumbuh di dataran rendah kadar minyaknya lebih tinggi, sedangkan kadar 
patchouli alkoholnya lebih rendah (Guenther 1952). Daerah yang sesuai untuk  
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pertanaman nilam adalah dataran rendah-sedang (<700 m dpl) (Rosman et al. 
1998). Selain tinggi tempat, intensitas cahaya matahari juga mempengaruhi kadar 
minyak. Nilam yang ternaungi (<50% cahaya) akan menghasilkan kadar minyak 
yang lebih rendah dibandingkan dengan yang ditanam di tempat terbuka. 
Mutu minyak ditentukan oleh sifat fisikakimia minyaknya. Faktor yang 
paling menentukan mutu minyak nilam adalah kadar patchouli alkohol. 
Karakteristik harum (odour) minyak nilam sangat ditentukan oleh kandungan 
patchouli alkohol yang ada di dalamnya, yang meliputi 50-60% dari minyak 
nilam (Walker 1968). 
2.4.5 Komposisi dan Kegunaan Nilam 
Komposisi minyak nilam secara umum adalah sebagai berikut : β- 
patchoulene 2,90 – 3,80%, α-guaiene 13,10 – 15,20%, caryophyllene 3,30 – 
3,90%, α-patchoulene 5,10 – 5,90%, seychellene 8,60 – 9,40%, α-bulnesene 
14,70 – 16,80% dan norpatchoulenol 0,5%. Berdasarkan komposisi tersebut 
memperlihatkan bahwa komponen utama minyak nilam adalah patchouli alkohol. 
Komponen utama inilah yang pada umumnya digunakan sebagai bahan pengikat 
(fiksative) pada industri parfum (Sufriadi dan Mustanir, 2004). Komponen utama 
dalam minyak nilam adalah patchouli alkohol (PA), suatu senyawa kelompok 
seskuiterpen dengan rumus molekul C15H26O dan rumus bangun sebagaimana 
disajikan pada Gambar 1. Kadar PA yang tinggi dalam minyak nilam 
memberikan arti bahwa semakin baik kualitas minyak tersebut. Rumus bangun 
patchouli alcohol minyak nilam dapat dilihat pada Gambar 2.2 di bawah ini. 
   
                                                
Gambar 2.2 struktur kimia patchouli alcohol minyak nilam 
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Minyak nilam digunakan dalam industri parfum, kosmetik, antiseptik, dan 
insektisida (Mardiningsih et al, 1995) dengan berkembangnya pengobatan 
tradisional, minyak nilam juga banyak digunakan sebagai bahan terapi 
aromaterapi. Sifat khas minyak nilam yang terpenting yaitu bersifat fixatif yaitu 
yang dapat mengikat minyak lainnya sehingga harumnya dapat bertahan lama, 
disamping itu sampai sekarang belum dapat dibuat sintetiknya. 
2.4.6 Efektifitas Minyak Nilam sebagai Repellent 
Komponen minyak nilam terdiri dari komponen mayor seperti patcholi 
alkohol dan komponen minor seperti patchoulen, α-guaien, syechellen, kariofilen 
dll. Komponen-komponen minor tersebut dapat berpotensi sebagai repellent 
(penolak) ataupun sebagai atraktan (penarik) terhadap insekta (Nidianti Ersalina, 
2014). 
Daya repellensi minyak nilam hasil uji aktivitas repellent dengan 
pengulangan sebanyak 5 kali terdeteksi pada konsentrasi 10 ppm diperoleh nilai 
sebesar 34,90 %; 100 ppm diperoleh nilai sebesar 65,47 %; 500 ppm diperoleh 
nilai sebesar 80,56%; dan 1000 ppm diperoleh nilai sebesar 91,22 %. Nilai DR 
(Daya Repellent) terbesar pada konstrasi 1000 ppm, hal ini menunjukkan bahwa 
pada konsentrasi 1000 ppm nyamuk Culex sp semakin sedikit untuk hinggap 
pada media kapas, sehingga konsentrasi 1000 ppm merupakan konsentrasi 
optimum minyak nilam sebagai repellent serta menghasilkan daya repellent yang 
terbaik jika dibandingkan dengan konsentrasi 10 ppm, 100 ppm maupun 500 
ppm (Nidianti Ersalina, 2014). 
Ditinjau dari penelitian yang telah dilakuan dari minyak Nilam sebagai 
Repellent dengan konsentrasi 2,5%, 5% dan 10%, menunjukkan adanya aktivitas 
Repellant dengan ditunjukkan nilai daya Repellent berturut-turut sebesar 78,70%, 
83,64%, 94,39% (Diki Prayugo Wibowo). 
Minyak nilam diformulasikan menjadi sediaan lotion anti nyamuk dengan 
variasi konsentrasi  minyak atsiri 0%b/v; 2%b/v; 4%b/v; 6%b/v; dan 8%b/v. 
Minyak nilam memiliki aktifitas anti nyamuk, formula 4 dengan konsentrasi  
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minyak 6%b/v memiliki daya proteksi paling tinggi sebesar 82,19% pada jam 
pertama. Besarnya konsentrasi minyak atsiri yang ditambahkan dalam sediaan 
mempengaruhi sifat fisik, dapat menurunkan viskositas dan daya lekat, tetapi 
menaikkan daya sebar dan pH lotion (Suryaningtyas Febrianna dkk, 2015). 
2.5 Tinjauan Virgin Coconut Oil (VCO) 
2.5.1 Virgin Coconut Oil (VCO) 
Virgin Coconut Oil (VCO) adalah minyak yang dihasilkan dari buah 
kelapa segar. Berbeda dengan minyak kelapa biasa , Virgin Coconut Oil (VCO) 
dihasilkan tidak melalui penambahan bahan kimia atau proses yang 
menggunakan panas tinggi. Virgin Coconut Oil (VCO) bermanfaat bagi 
kesehatan tubuh, hal ini disebabkan Virgin Coconut Oil (VCO) mengandung 
banyak asam lemak rantai menengah (Medium Chain Fatty Acid / MCFA). 
MCFA yang paling banyak terkandung dalam Virgin Coconut Oil (VCO) adalah 
asam laurat (Lauric Acid). Sifat MCFA yang mudah diserap akan meningkatkan 
metabolisme tubuh. Penambahan energi yang dihasilkan oleh metabolisme ini 
menghasilkan efek stimulasi dalam seluruh tubuh manusia sehingga 
meningkatkan tingkat energi yang dihasilkan (Hapsari Nur, 2013). 
Manfaat lain dari Virgin Coconut Oil (VCO) diantaranya adalah 
peningkatan daya tahan tubuh manusia terhadap penyakit serta mempercepat 
proses penyembuhan. Manfaat tersebut ditimbulkan dari peningkatan 
metabolisme dari penambahan energi yang dihasilkan, sehingga mengakibatkan 
sel-sel dalam tubuh bekerja lebih efisien. Mereka membentuk sel-sel baru 
menggantikan sel-sel yang rusak dengan lebih cepat. Virgin Coconut Oil (VCO) 
didalam tubuh menghasilkan energi saja tidak seperti minyak sayur yang 
berakhir didalam tubuh sebagai energi, kolesterol dan lemak (Hapsari Nur, 
2013). 
Virgin Coconut Oil (VCO) juga memiliki sejumlah sifat fisik yang 
menguntungkan. Di antaranya, memiliki kestabilan secara kimia, bisa disimpan 
dalam jangka panjang dan tidak cepat tengik, serta tahan terhadap panas.  
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Komponen utama dari Virgin Coconut Oil (VCO) adalah asam lemak jenuh dan 
memiliki ikatan ganda dalam jumlah kecil, Virgin Coconut Oil (VCO) relatif 
tahan terhadap panas, cahaya dan oksigen. Kandungan paling besar dalam 
minyak kelapa adalah asam laurat (Hapsari Nur, 2013). 
2.5.2 Kandungan VCO 
Virgin Coconut Oil atau minyak kelapa murni mengandung asam lemak 
rantai sedang yang mudah dicerna dan dioksidasi oleh tubuh sehingga mencegah 
penimbunan di dalam tubuh. Di samping itu ternyata kandungan antioksidan di 
dalam VCO pun sangat tinggi seperti tokoferol dan betakaroten. Antioksidan ini 
berfungsi untuk mencegah penuaan dini dan menjaga vitalitas tubuh (Setiaji dan 
Prayugo, 2006).  
Komponen utama VCO adalah asam lemak jenuh sekitar 90% dan asam 
lemak tak jenuh sekitar 10%. Asam lemak jenuh VCO didominasi oleh asam 
laurat. VCO mengandung ± 53% asam laurat dan sekitar 7% asam kaprilat. 
Keduanya merupakan asam lemak rantai sedang yang biasa disebut Medium 
Chain Fatty Acid (MCFA). Sedangkan menurut Price (2004) VCO mengandung 
92% lemak jenuh, 6% lemak mono tidak jenuh dan 2% lemak poli tidak jenuh 
(Wardani, 2007). 
2.6 Sediaan Repelan 
Repellent adalah zat yang berfungsi sebagai pengusir serangga. Repellent 
banyak beredar di pasaran dan digunakan masyarakat sebagai pencegahan 
terhadap DBD. Sediaan ini berupa aerosol/spray, lotion, electric, dan obat 
nyamuk bakar yang digunakan pada bagian luar tubuh (Aini Resmi, et. al, 2016). 
2.6.1 Sediaan Repelan spray/aerosol 
Merupakan sediaan yang praktis untuk digunakan di luar ruangan. Selain 
itu juga praktis untuk dibawa-bawa sehingga untuk melakukan pengaplikasian 
kembali sangatlah mudah. kelebihan spray adalah dapat diaplikasikan ke pakaian 
dan proteksinya lebih bertahan lama ketika disemprotkan di pakaian daripada di  
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kulit tetapi kekurangan dari sediaan spray repelan ini adalah sediaan spray sangat 
mudah menguap/terevaporasi. (Lestari Ika Made, 2013). 
2.6.2 Sediaan Repelan Electric 
Kelebihan dalam bentuk sediaan elektrik adalah cara pemakaiannya 
mudah, tidak menimbulkan asap seperti obat nyamuk bakar (Vinaliza et. al, 
2014). 
Zat-zat aktif yang terkandung dalam obat anti nyamuk elektrik bila 
digunakan secara rutin lambat laun dapat mempengaruhi dan menyebabkan 
kelainan pada organ-organ tubuh manusia, salah satunya adalah paru-paru (Hayu 
Pangesti Tri et. al, 2017). 
2.6.3 Sediaan Repelan Bakar 
Anti nyamuk bakar biasanya berbentuk spiral yang penggunaannya dengan 
membakar ujungnya sehingga menghasilkan asap yang berfungsi menghalau 
nyamuk. Pembakaran biasanya dari luar menuju ke dalam, berdiameter sekitar 15 
cm dan dapat bertahan selama 8 jam. Tes kuantitatif menunjukkan bahwa anti 
nyamuk ini memberikan perlindungan hingga 80%. Anti nyamuk bakar masih 
digunakan sampai saat ini di daerah Asia, Afrika, dan Amerika Selatan. 
Kelebihan anti nyamuk ini selain murah juga portabel/mudah dibawa kemana-
mana, tidak perlu peralatan special untuk menghidupkannya, cukup dengan api 
saja, dan sangat cocok digunakan dalam rumah tangga.6 Namun dibalik segala 
kelebihannya, anti nyamuk bakar dapat membahayakan manusia, seperti 
misalnya menyebabkan kebakaran. Selain itu hanya akan memberikan 
perlindungan bagi mereka di dalam ruangan saja dan tidak melindungi saat 
beraktivitas di lingkungan luar. Anti nyamuk bakar juga mengandung substansi 
penyebab kanker. Anti nyamuk yang dibakar perlahan (8 jam/coil) akan 
menghasilkan produk yang disebut BCME (bis cloromethyl eter). BCME ini 
dibentuk dari formaldehid dan hidrogen klorida, dan apabila terpapar pada anak-
anak dan dewasa akan membahayakan karena BCME 4 merupakan karsinogen 
poten penyebab kanker paru. Bahaya dan kandungan yang ada pada anti nyamuk  
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bakar ini tidak tertera pada label anti nyamuk bakar yang dijual di US dan 
Indonesia, sehingga konsumen tidak mendapatkan informasi yang jelas dalam 
memilih anti nyamuk jenis ini (Lestari Ika Made, 2013). 
2.6.4 Sediaan Repelan Lotion 
Sama halnya dengan bentuk spray, bentuk lotion juga praktis untuk 
digunakan di luar ruangan dan dapat di bawa kemana-mana. Selain itu anti 
nyamuk dalam bentuk lotion akan memberikan perlindungan yang lebih lama 
(Lestari Ika Made, 2013).  
2.7 Lotion 
Lotion menurut FI III adalah sediaan cair berupa suspensi atau dispersi, 
digunakan sebagai obat luar. Dapat berbentuk suspensi zat padat dalam bentuk 
sebuk halus dengan bahan pensuspensiyang cocok atau emulsi tipe 
minyak dalam air (o/w atau m/a) dengan surfaktan yang cocok (Farmakope Ed. 
III, 1979). 
Lotion dipilih karena dapat tersebar tipis dibandingkan dengan sediaan 
krim atau salep dan dapat mencakup ke area kulit yang luas. Bentuk sediaan krim 
memang paling nyaman dibandingkan sediaan lotion maupun salep. Akan tetapi, 
krim tidak sesuai untuk aplikasi pada daerah kulit yang berbulu sedangkan lotion 
yang kurang kental dapat segera diaplikasikan untuk daerah yang berbulu 
(Rahman, 2008). 
Dalam bidang Farmasi, emulsi biasanya terdiri dari minyak dan air. 
Berdasarkan fasa terdispersinya dikenal dua jenis emulsi, yaitu : 
1. Emulsi minyak dalam air (m/a atau o/w, oil in water), yaitu bila fasa 
minyak terdispersi di dalam fasa air. 
2. Emulsi air dalam minyak (a/m atau w/o, water in oil) yaitu bila fasa air 
terdispersi di dalam fasa minyak. 
Beberapa variasi emulsi antara lain adalah krim dan losion (Hendriati 
Lucia, 2013). 
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2.7.1 Prinsip Pembuatan Lotion 
Emulsi tidak dapat terbentuk secara spontan ketika dua bahan cair 
dicampurkan. Emulsi dapat dibuat secara manual maupun mekanik. Pembuatan 
emulsi secara manual sebaiknya menggunakan mortir yang memiliki permukaan 
yang kasar untuk mempermudah pembentukan globul. Tujuan pembuatan emulsi 
adalah membagi fase minyak menjadi globul-globul yang kecil, melingkupi 
globul dengan emulgator dan kemudian mengemulsikan globul fase air 
(Hendriati Lucia, 2013). 
Bahan yang mudah larut minyak dilarutkan dalam fase minyak, bahan yang 
mudah larut air dilarutkan dalam fase air. Ketika menggunakan mortir dan 
stamper, pengadukan ringan dan cepat lebih efektif dibandingkan dengan 
pengadukan berat dan lambat. Emulsi m/a lebih mudah diproduksi menggunakan 
peralatan gelas, sedangkan emulsi a/m lebih mudah diproduksi dengan 
menggunakan peralatan plastic. Kemudahan produksi tersebut terkait dengan 
kemudahan penambahan fase eksternal ketika kontak dengan permukaan 
peralatan. Fase air atau minyak ditambahkan perlahan dengan pengadukan 
konstan. Apabila menggunakan pemanasan, fase air harus memiliki suhu yang 
sedikit lebih rendah dibandingkan fase minyak (Hendriati Lucia, 2013). 
Uraian Bahan losion yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Setil Alkohol (Rowe et al, 2009) 
Sinonim Alcohol cetylicus,  Avol,  Cachalot,  Crodacol C70,  Crodacol 
C90,  Crodacol C95,  ethal, ethol. Dalam formulasi dapat digunakan untuk 
Agen pelapis, bahan pengemulsi, stiffening agent. Cetyl alcohol berbentuk 
seperti waxy, white flakes, granules, cubes, Ini memiliki bau khas dan rasa 
hambar. Cetyl alcohol banyak digunakan dalam kosmetik dan farmasi 
formulasi seperti supositoria, bentuk pelepasan padat yang dimodifikasi, 
emulsi, lotion, krim, dan salep. Pada sediaan emulsi semisolid  kelebihan 
setil alkohol digabungkan dengan larutan pengemulsi berair untuk  
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membentuk fase kontinu viskoelastis yang memberi sifat semipadat ke 
emulsi dan juga mencegah koalesensi tetesan. Oleh karena itu, setil alkohol 
kadang-kadang disebut sebagai 'konsistensi improver' atau 'bodying agent', 
walaupun mungkin perlu untuk mencampur setil alkohol dengan pengemulsi 
hidrofilik untuk memberi properti ini. 
 
2. Nipasol (Rowe et al, 2009) 
Sinonim Propylparaben, Aseptoform P. Propilparaben  berbentuk serbuk 
putih, kristal, tidak berbau, dan hambar. Dalam formulasi digunakan sebagai 
pengawet. Propilparaben banyak digunakan sebagai pengawet antimikroba 
dalam kosmetik, produk makanan, dan formulasi farmasi, bisa digunakan 
sendiri dan juga dapat dikombinasikan dengan ester paraben lainnya, atau 
dengan agen antimikroba lainnya. Merupakan salah satu bahan pengawet 
yang sering digunakan dalam kosmetik. Paraben efektif pada rentang pH 
yang lebar dan memiliki spektrum aktivitas antimikroba yang luas, meskipun 
paling efektif terhadap ragi dan jamur. Konsentrasi untuk sediaa topical 
adalah 0,01-0,6%. 
 
3. Asam Stearat (Rowe et al, 2009) 
Sinonim Acidum stearicum, cetylacetic acid. Asam stearat berwarna putih 
atau agak kuning, agak mengkilap, padat kristal atau putih bubuk. Ini 
memiliki sedikit bau (dengan ambang bau 20 ppm) dan rasanya 
menunjukkan lemak. Dalam formulasi digunakan untuk agen pengemulsi, 
agen pelarut, pelumas tablet dan kapsul. 
 
4. BHT (Rowe et al, 2009) 
Sinonim Agidol; BHT; butylhydroxytoluene; butylhydroxytoluenum; 
Dalpac; dibutylated hydroxytoluene. Dalam formulasi BHT digunakan 
sebagai antioksidan. Berwarna kuning putih atau pucat padat atau bubuk 
kristal dengan bau fenolik yang samar. Untuk sediaan topical konsentrasi  
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yang digunakan adalah 0,0075-0,1%. Butylated hydroxytoluene bersifat 
fenolik dan mengalami reaksi karakteristik fenol. Hal ini tidak sesuai dengan 
oksidasi yang kuat agen seperti peroksida dan permanganat. Kontak dengan 
zat pengoksidasi dapat menyebabkan pembakaran spontan. Garam besi 
menyebabkan perubahan warna dengan hilangnya aktivitas. 
5. TEA (Rowe et al, 2009) 
Sinonim TEA; Tealan; triethylolamine; trihydroxytriethylamine; tris 
(hydroxyethyl)amine; trolaminum. Triethanolamine adalah cairan kental 
berwarna kuning jernih yang tidak berwarna sampai sedikit berbau 
ammoniak. merupakan campuran basa, terutama 2.20.200 nitrilotrietanol, 
meskipun juga mengandung 2.20-iminobisetanol (dietanolamina) dan 
sejumlah kecil 2-aminoetanol (monoetanolamina). 
Trietanolamina banyak digunakan dalam formulasi farmasi topikal, 
terutama dalam pembentukan emulsi. Bila dicampur dalam proporsi 
equimolar dengan asam lemak, seperti asam stearat atau asam oleat, 
trietanolamina membentuk sabun anionic dengan pH sekitar 8, yang dapat 
digunakan sebagai bahan pengemulsi untuk menghasilkan emulsi minyak-
dalam-air halus dan stabil. Konsentrasi yang biasanya digunakan untuk 
emulsifikasi adalah 2-4% v / v. Dalam formulasi TEA digunakan untuk 
Agen alkalizing dan zat pengemulsi. 
6. Gliserin (Rowe et al, 2009) 
Sinonim glycerol, glycerine, glycerolum. Berbentuk cairan bening, tidak 
berwarna, tidak berbau, kental, higroskopik; Ini memiliki rasa manis, kira-
kira 0,6 kali lebih manis seperti sukrosa. Dalam formulasi digunakan untuk 
Pengawet antimikroba, cosolvent, emollient, humektan plasticizer, pelarut, 
agen pemanis, agen tonisitas. Dalam formulasi farmasi dan kosmetik topikal, 
gliserin digunakan terutama untuk  humektan dan emolien. Sedangkan dalam 
krim dan emulsi gliserin digunakan sebagai pelarut atau pelarut. 
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7. Nipagin (Rowe et al, 2009) 
Sinonim methylparaben. Digunakan sebagai pengawet. Metilparaben 
berbentuk kristal tak berwarna atau kristal putih bubuk, tidak berbau atau 
hampir tidak berbau dan memiliki sedikit rasa panas. Methylparaben banyak 
digunakan sebagai pengawet antimikroba dalam kosmetik, produk makanan, 
dan formulasi farmasi. methylparaben adalah pengawet antimikroba yang 
paling sering digunakan. Paraben efektif pada rentang pH yang lebar dan 
memiliki spektrum aktivitas antimikroba yang luas, meski paling banyak 
efektif terhadap ragi dan jamur. Aktivitas antimikroba meningkat saat 
panjang rantai dari bagian alkil meningkat, namun kelarutan dalam air 
menurun; Oleh karena itu campuran paraben sering digunakan untuk 
memberikan pelestarian yang efektif. Efektivitas pengawet juga diperbaiki 
dengan penambahan propilen glikol (2-5%), atau dengan menggunakan 
paraben dalam kombinasi dengan agen antimikroba lainnya seperti imidurea. 
 
8. Na2 EDTA 
Disodium Edetate (C10H14N2Na2O8) memilik sinonim Dinatrii edetas; 
disodium EDTA; disodium ethylenediaminetetraacetate; edathamil disodium; 
edetate disodium; edetic acid; disodium salt, dengan berat molekul 336,2. 
Berbentuk kristla putih, bubuk tidak berbau dan sedikit rasa asam. Praktis 
tidak larut dalam kloroform dan eter, sedikit larut dalam etanol (95%); larut 1 
bagian dalam 11 bagian air. Disodium edetat digunakan sebagai zat pengkelat 
dalam 35  berbagai macam sediaan farmasi, termasuk obat kumur, opthalmik, 
dan sediaan topikal, biasanya pada konsentrasi antara 0,005 dan 0,1% b/v 
(Rowe et.al, 2009). 
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9. BHA (Rowe et al, 2009) 
Sinonim BHA; tert-butil-4-metoksifenol; butylhydroxyanisolum; 1,1- 
dimethylethyl-4-methoxyphenol; E320; Nipanox BHA; Nipantiox 1-F; Tenox 
BHA. Berwarna putih atau hamper putih berbentuk bubuk kristal atau 
padatan putih kekuning-kuningan dan mempunyai aromatik yang khas. 
Dalam formulasi digunakan sebagai antioksidan. Paparan cahaya 
menyebabkan perubahan warna dan hilangnya aktivitas. Butylated 
hydroxyanisole harus disimpan dalam wadah yang tertutup rapat, terlindung 
dari cahaya, di tempat yang sejuk dan kering. Konsentrasi yang digunakan 
untuk formulasi topical yaitu sebesar 0,005-0,02%. 
2.8 Anatomi Kulit 
2.8.1 Deskripsi Kulit 
Kulit merupakan salah satu organik terbesar dari tubuh dimana dimana 
kulit membentuk 15% dari berat badan keseluruhan. Kulit mempunyai daya 
regenerasi yang besar, misalnya jika kulit terluka, maka sel-sel dalam dermis 
melawan infeksi local kapiler dan jaringan ikat akan mengalami regenerasi epitel 
yang tumbuh dari tepi luka menutupi jaringan ikat yang bergenerasi sehingga 
terbentuk jaringan parut yang pada mulanya berwarna kemerahan karena 
meningkatnya jumlah kapiler dan akhirnya berubah menjadi kolagen keputihan 
yang terlihat melalui epitel (Setiadi, 2007). 
2.8.2 Fungsi Kulit 
Menurut Setiadi 2007 kulit menutupi dan melindungi permukaan tubug dan 
bersambung dengan selaput lender yang melapisi rongga yang berfungsi sebagai 
berikut : 
1. Sebagai Pelindung 
Ada beberapa kemampuan perlindungan dari kulit yaitu : 
 Kulit adalah relative tak tertembus air, dalam arti bahwa ia 
menghindarkan hilangnya cairan dari jaringan dan juga 
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menghindarkan masuknya air, sehingga tidak terjadi penarikan 
dan kehilangan cairan. 
 Kulit melindungi struktur internal dari tubuh terhadap trauma dan 
terhadap invasi oleh mikroorganisme yang membahayakan. 
 Sebagai alat pelindung diberikan oleh lapisan zat tanduk, 
tambahan pula perlindungan diberikan oleh keasaman dari 
keringat dan terdapatnya asam lemak pada sebum, yang dapat 
menghambat pertumbuhan mikroorganisme dan oleh aksi dari 
mikroorganisme yang membahayakan, secara normal terdapat 
pada permukaan kulit. 
2. Sebagai Peraba 
Merasakan sentuhan, rasa nyeri, perubahan suhu dan tekanan kulit dari 
jaringan subkutan, dan ditransmisikan melalui saraf sensoris ke medulla 
spinalis dan otak, juga rasa sentuhan yang disebabkan oleh rangsangan 
pada ujung saraf di dalam kulit berbeda-beda menurut ujung saraf yang 
dirangsang. 
 Rasa sentuhan disebabkan rangsangan pada ujung saraf, di kulit 
berbeda menurut ujung saraf yang dirangsang (panas, dingin, dll). 
 Rasa sakit disebabkan karena tekanan yang dalam dan rasa yang 
berat dari suatu benda, misalnya mengenai otot dan tulang atau 
sendi. 
 Kulit mempunyai banyak ujung saraf peraba yang menerima 
rangsangan dari luar diteruskan ke pusat saraf otak. 
 Kulit merupakan media ekspresi wajah dan reflex vaskuler yang 
penting dalam komunikasi. 
3. Sebagai Alat Pengatur Panas 
Suhu tubuh seorang adalah tetap, meskipun terjadi perubahan suhu 
lingkungan. Suhu normal (sebelah dalam) tubuh, yaitu suhu visera dan 
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otak ialah 36ºC sampai 37,5 ºC, suhu kulit sedikit lebih rendah. 
Pengaturan ini dapat berlangsung melalui mekanismeadanya persarafan 
vaso motoric yang mengendalikan arteriol kutan dengan dua cara, yaitu 
: 
 Vasodilatasi, kulit melebar, kulit menjadi panas, kelebihan panas 
dipancarkan ke kelenjar keringat sehingga terjadi penguapan 
cairan pada permukaan tubuh. 
 Vasokontriksi, pembuluh darah mengkerut, kulit pucat dan dingin, 
hilangnya keringat dibatasi dan panas suhu tubuh tidak 
dikeluarkan. 
4. Sebagi tempat penyimpanan 
Kulit beraksi sebagai alat penampung air dan lemak, yang dapat 
melepaskannya bilamana diperlukan. Kulit dan jaringan dibawahnya 
bekerja sebagai tempat penyimpanan air, jaringan adipose di bawah 
kulit merupakan tempat penyimpanan lemak yang utama pada tubuh. 
5. Sebagai alat absorbsi 
Kulit dapat mengabsorbsi : 
 Sinar ultraviolet yang beraksi atas precursor vitamin D yang 
penting bagi pertumbuhan dan perkembangan tulang. 
 Obat-obatan tertentu yang digunakan sebagai salep. 
6. Sebagai ekskresi 
Zat berlemak, air dan ion-ion, seperti Na+ di ekskresi melalui kulit. 
2.8.3 Lapisan Kulit 
Lapisan kulit dari lapisan luar kedalam terdiri dari epidermis, dermis, sub 
dermis dengan susunan sebagai berikut (Setiadi, 2007) : 
1. Lapisan Epidermis/kutikula 
Merupakan lapisan terluar, sebagian besar terdiri dari epitel skuamosa yang 
bertingkat yang mengalami keratinisasi yang tidak memiliki pembuluh darah. 
Lapisan epidermis terdiri dari : 
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1) Stratum Korneum (Lapisan Tanduk) yang terdiri dari sel gepeng yang 
mati tidak berinti, mengandung keratin (sel tanduk) 
2) Stratum Lusidum merupakan sel gepengtanpa inti, yang jelas terlihat 
pada telapak kaki dan tangan dengan ketebalan empat sampai tujuh 
lapisan sel. 
3) Stratum Granulosum yang merupakan sel gepeng berkulit kasar dan 
berinti, sel-sel tersebut terdapat hanya 2-3 lapisan yang sejajar dengan 
permukaan kulit. 
4) Stratum Spinosum (Stratum Akantosum) yaitu lapisan yang paling tebal 
dan terdiri dari banyak glikogen. Sel-selnya disebut spinosum karena 
sel-selnya terdiri dari yang bentuknya polygonal atau banyak sudut dan 
mempunyai banyak tanduk (spina) dan disebut akantosum sebab sel-
selnya berduri. 
5) Stratum Basale (germinatifum) bentuknya silindris dengan inti yang 
lonjong, di daialamnya terdapat butir-butir yang halus disebut butir 
melanin warna. 
2. Lapisan Dermis 
Dermis merupakan lapisan kedua dari kulit, batas dengan epidermis dilapisi 
oleh membrane basalis dan disebelah bawah berbatasan dengan subkutis. Di 
dalam lapisan ini mengandung pembuluh darah, pembuluh limfe dan saraf dan 
juga lapisannya elastic, fibrosanya padat dan terdapat folikel rambut. 
Dermis terdiri dari 2 lapisan : 
1) Bagian atas, pars papilare (stratum papilar) 
Menonjol ke epidermis terdiri dari serabut saraf dan pembuluh darah 
yang memberi nutrisi pada epidermis yang di atasnya. 
2) Bagian bawah, pars retikulare (stratum retikularis) 
Menonjol kea rah subkutan, serabut penunjang yaitu serabut kolagen, 
elastis, dan serabut retikulus. Serabut kolagen tugasnya memberikan 
kekuatan kepada kulit, dan serabut elastis tugasnya memberikan  
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kelenturan pada kulit dan memberi kekuatan pada alat sekitar kelenjar 
dan folikel rambut. Sejalan dengan penambahan usia, deteriosasi 
normal pada simpul kolagen dan serat elastic mengakibatkan 
pengeriputan kulit. 
3. Subkutis atau Hipodermis 
Subkutis terdiri dari kumpulan-kumpulan sel lemak di antaranya terdapat 
serabut-serabut jaringan ikat dermis. Lapisan lemak ini disebut penikulus 
adiposus yang tebalnya tidak sama. Kegunaan dari penikulus adiposus adalah 
sebagai shokbreker atau pegas bila terjadi tekanan trauma mekanis yang 
menimpa pada kulit dan sebagai tempat penimbunan kalori serta tambahan 
untuk kecantikan tubuh. 
2.9 Tinjauan Tentang Evaluasi Sediaan Farmasi 
2.9.1 Uji PH 
Uji PH bertujuan untuk mengetahui keamanan sediaan pada waktu 
digunakan (Haque Fatkhil Aina, 2015). Besarnya pH mengacu pada besarnya pH 
kulit, yaitu 4,5 – 7,5 karena berkaitan dengan keamanan penggunaan sediaan 
untuk menghindari terjadinya iritasi (Adliani, 2012). 
Pengukuran pH sediaan dilakukan dengan alat pH meter basic 20+. Dicuci 
elektroda dengan aquadest dan dikeringkan dengan tisu, kemudian dilakukan 
kalibrasi dengan larutan buffer standart pH 7.0, elektroda dicuci dan dikeringkan 
kembali. Ditimbang sediaan krim sebanyak 5 gram, kemudian diencerkan dengan 
aquadest bebas CO2 sampai 50 ml. Lalu dilakukan pengukuan pH sediaan 
dengan cara elektroda dimasukkan kedalam sediaan krim dan dilihat angka yang 
tertera pada alat (Depkes RI, 1995). Nilai pH produk kulit sesuai dengan SNI 16-
4399-1996 berkisar 4,5-8. 
2.9.2 Uji Organoleptik 
Uji organoleptic dilakukan dengan melihat perubahan warna, bau tengik, 
dan adanya pemisahan fase (Elya et al., 2013). Pengujian homogenitas ini 
dilakukan dengan cara mengoleskan krim sebanyak 0,1 gram yang telah dibuat 
pada objek glass, kemudian dilihat apakah basis tersebut homogen dan apakah 
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permukaannya halus merata dan tidak terlihat bintik-bintik. Apabila sediaan 
halus merata dapat disimpulkan bahwa sediaan tersebut homogen (Depkes RI, 
1985). 
2.9.3 Pengukuran Viskositas 
Pengukuran viskositas sediaan diukur menggunakan alat viskometer 
Brookfield LV. Viskometer Brookfield merupakan salah satu viskometer yang 
menggunakan gasing atau kumparan yang dicelupkan ke dalam zat uji dan 
mengukur tahanan gerak dari bagian yang berputar. Tersedia kumparan yang 
berbeda untuk rentang kekentalan tertentu, dan umumnya dilengkapi dengan 
kecepatan rotasi (FI IV, 1995). Sebanyak 100g krim dimasukkan kedalam cup, 
kemudian memasang spindle ukuran 64 dan rotor dijalankan dengan kecepatan 6 
rpm. Setelah viskometer menunjukkan angka yang stabil, hasilnya dicatat 
kemudian dikalikan dengan faktor (1000). Berdasarkan persyaratan SNI 16-38  
4399-1996 tentang rentang viskositas sdiaan krim yang memenuhi persyaratan 
yaitu 2000-50000 cPs. 
2.9.4 Daya Sebar 
Untuk penentuan kapasitas penyebaran dilakukan dengan alat sepasang 
lempeng kaca dengan tebal masing-masing 3 mm. Metode penentuannya adalah 
dengan menimbang sediaan  sebanyak 2 gram dan diletakkan di atas kaca bening 
yang di bagian bawahnya ditempeli kertas milimeter dengan diameter 20 cm. 
Selanjutnya sediaan ditutup dengan kaca, bagian atas penutup diberi beban mulai 
dari beban terkecil sampai beban terbesar 0g, 50g, 100g, 150g, 200g dan seterusnya 
dengan kelipatan 50 setiap penambahan beban didiamkan setelah 1 menit dicatat 
diameter sediaan yang menyebar. Setelah tidak ada penambahan diameter dicatat 
kembali, dilanjutkan beban berikutnya sambil ditunggu sampai tiga beban dengan 
diameter konstan (Safitri et al., 2014). 
 
 
 
 
